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RINGKASAN

KHALIF AIKAL WISYAPUTRA. Pengaruh Pemberian Herbal Aditif
Terhadap Indeks Performa dan Nilai Ekonomis Pakan Broiler. (Dibimbing
oleh Ir. Sri Susilowati,M.M. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Dyah
Lestari Yulianti,S.Pt.,M.P. Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024 — 14
Januari 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian herbal aditif terhadap indeks performa dan nilai ekonmis pakan
broiler. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DOC Broiler strain
Cobb yang diproduksi oleh PT Dinamika Megatama Citra, pada kandang
control 3.400 ekor dan kandang trial 3.200 ekor. Bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah Produk komersial additive herbal dengan
komposisi bahan utama: Rumput laut (Ascophyllum nodosum), Adas
(Foeniculum vulgare mili), dan berry lima rasa (Schisandra chinensis).
Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan 2 perlakuan. Adapun
perlakuan yang terdiri dari PO = 0 ml additive herball/ liter air minum (kontrol)
dan P1 = 1 ml additive herbal/liter air minum. Variabel yang diamati
Konsumsi pakan, Pertambahan Bobot Badan, Konversi Pakan, Indeks
Performa, Income Over Feed Cost (IOFC), Nilai Ekonomis Pakan dan
Pemberian Air Minum. Data yang di diperoleh ditabulasi dan dianalisis
secara deskriptif.

Hasil penelitian pemberian additive herbal terhadap indeks
performa menunjukkan perbedaan yang kecil secara deskriptif terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan indeks
performa. Konsumsi pakan secara rataan (P0=85,73 gram/hari/ekor
P1=77,05 gram/hari/ekor). PBB secara rataan (P0=68,17 gram/hari/ekor,
P1=74,83 gram/hari/ekor). Konversi pakan secara rataan (P0=1,14
P1=1,19). Indeks performa secara rataan (P0=368,88 P1=359,47). Pada
nilai ekonomis pakan yang meliputi IOFC juga menunjukan perbedaan
kecil. Secara rataan nilai ekonomis (PO= 9.773,11 P1= 10.767,17). IOFC
secara rataan(PO= 12.304,14 P1= 11.737,28). Pemberian aditif herbal
pada air minum pada 0-7 hari, penggunaan double dosis aditif herbal
berfungsi sebagai starter booster, hari ke 8-24, dosis kembali ke tingkat
normal, hari ke 25-30, pemberian kembali ke double dosis bertujuan untuk
memberikan efek perlindungan tambahan menjelang masa akhir
pertumbuhan,hari ke 31-40, dosis disesuaikan berdasarkan kondisi ayam,
tingkat kesehatan, dan target panen.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pemberian aditif
herbal pada air minum broiler menimbulkan pengaruh yang kecil secara
rataan dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap Indeks
Performa maupun Nilai Ekonomis Pakan Broiler dibanding tanpa aditif



herbal. Disarankan penelitian lanjutan dengan variasi dosis untuk
mengetahui pengaruh optimal. Penggunaan aditif herbal perlu
mempertimbangkan biaya dan manfaat, khususnya jika pakan sudah
bernutrisi lengkap, serta sebaiknya tanpa pemberian vaksin bersamaan.

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri broiler memegang peranan krusial dalam memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat. Peningkatan produktivitas broiler
menjadi fokus utama untuk mencapai efisiensi dan keberlanjutan usaha
peternakan. Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani
yang dibutuhkan masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau
dan pertumbuhan broiler relatif lebih cepat dengan siklus hidup yang lebih
singkat dibandingkan ternak penghasil daging lain (Gustina dkk., 2022).
Salah satu aspek penting dalam meningkatkan produktivitas broiler adalah
melalui formulasi pakan yang tepat dan berkualitas.

Peningkatan efisiensi dan kualitas produksi ayam broiler menjadi
salah satu fokus utama dalam industri peternakan ayam. Salah satu faktor
kunci yang memengaruhi produktivitas ayam broiler adalah pakan yang
diberikan, yang berperan besar dalam menentukan pertumbuhan,
kesehatan, serta konversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR). Pakan
yang berkualitas tidak hanya dapat meningkatkan performa ayam, tetapi
juga dapat mempengaruhi keuntungan ekonomi yang diperoleh oleh
peternak (Rahmatillah dkk., 2024). Untuk memenuhi kebutuhan pakan
ayam potong para peternak ayam potong biasanya menggunakan pakan
komersil, Ini karena pakan komersil memenuhi standar zat makanan yang
telah disusun komposisinya sesuai dengan persyaratan makanan yang
telah ditetapkan dan mudah diakses di pasar, karena biaya pakan komersil

lebih mahal daripada hasil panen ayam, keuntungan peternak bisa
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berkurang atau bahkan mungkin mengalami kerugian (Aprianto,Wadjidi dan
Dinasari, 2019). Oleh karena itu, pencarian inovasi dalam pengelolaan
pakan menjadi sangat penting. Ransum pakan sendiri yang dibuat dengan
bahan pakan alternatif mengurangi biaya produksi, memiliki kandungan gizi
yang tinggi, mudah diakses, dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, sehingga dapat disusun menjadi ransum pakan yang memenuhi
kebutuhan gizi ayam (Diantoro, Wadjdi dan Susilowati, 2021). Salah
satunya dengan memanfaatkan bahan tambahan pakan alami, yaitu herbal
additive. Penggunaan herbal dapat mempercepat proses pertumbuhan
ayam broiler karena kemampuan herbal dalam meningkatkan nafsu makan
dan menyokong sistem pencernaan.

Penggunaan additive herbal dapat meningkatkan efisiensi konversi
pakan dengan membantu ayam memanfaatkan pakan dengan lebih baik,
sehingga mengurangi jumlah pakan yang diperlukan untuk mencapai berat
badan tertentu. Sifat antimikroba dan antiinflamasi beberapa herbal dapat
mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan tekstur, warna, dan
kandungan gizi daging (Hassan dkk.,2001). Aditif herbal dapat
mempengaruhi harga pakan broiler selain kualitasnya. Meskipun bahan
pakan herbal terkadang lebih mahal daripada bahan pakan konvensional,
peningkatan efisiensi dan laju pertumbuhan pakan dapat menurunkan biaya
pakan secara keseluruhan dan meningkatkan keuntungan peternak. Selain
itu, penggunaan bahan herbal juga dapat membantu mengurangi

kebutuhan hewan untuk antibiotik dan bahan kimia sintetis dalam pakan,
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yang seringkali berbahaya bagi kesehatan hewan dan kualitas produk, serta
menyebabkan biaya pengobatan yang lebih tinggi (Khan dkk., 2020).

Pakan broiler konvensional seringkali mengandalkan antibiotik
sebagai pemacu pertumbuhan (Antibiotic Growth Promoters/AGP). Namun,
penggunaan AGP telah menimbulkan kekhawatiran terkait resistensi
antibiotik dan residu pada produk ternak (Bachaya dkk., 2019). Hal ini
mendorong pencarian alternatif yang lebih aman dan alami untuk
meningkatkan performa broiler. Selain itu, residu antibiotik yang tertinggal
dalam produk ternak juga menjadi isu penting, karena dapat mencemari
makanan dan mempengaruhi kesehatan konsumen. Kekhawatiran ini
mendorong para peneliti dan peternak untuk mencari alternatif yang lebih
aman dan alami untuk meningkatkan performa broiler, seperti penggunaan
bahan herbal dan probiotik, yang diharapkan dapat memberikan manfaat
serupa tanpa risiko yang terkait dengan penggunaan antibiotik (Alagawany
dkk., 2019).

Komponen yang bersumber secara lokal ini tidak hanya menyediakan
nutrisi yang baik dan penting, namun juga mampu meningkatkan efisiensi
pakan serta mengurangi biaya yang terkait dengan pakan komersial
maupun pakan impor (Rahmatillah dkk., 2024). Aditif herbal menawarkan
potensi sebagai alternatif pengganti AGP dalam pakan broiler. Berbagai
tanaman herbal, seperti kunyit, jahe, temulawak, dan bawang putih,
mengandung senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan kesehatan,
pertumbuhan, dan efisiensi pakan broiler. Senyawa-senyawa tersebut

memiliki sifat antimikroba, antioksidan, anti-inflamasi, dan imunomodulator
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yang dapat memberikan dampak positif pada performa broiler (Nabavi dkk.,
2018).

Meskipun potensi aditif herbal telah banyak diteliti, informasi
mengenai pengaruhnya terhadap indeks performa dan nilai ekonomis
pakan broiler masih terbatas. Penelitian yang komprehensif diperlukan
untuk menentukan jenis, dosis, dan kombinasi aditif herbal yang optimal
untuk mencapai performa broiler yang maksimal dengan biaya pakan yang
efisien. Pemberian herbal additive dalam pakan broiler diharapkan dapat
meningkatkan indeks performa dan nilai ekonomis pakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan
herbal sebagai bahan tambahan dalam pakan broiler, baik dari segi
peningkatan performa produksi maupun dari segi perhitungan nilai
ekonomisnya, yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi positif
terhadap efisiensi dan keberlanjutan industri peternakan ayam broiler.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pemberian aditif herbal terhadap indeks

performa dan nilai ekonomis pakan broiler.
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian

herbal additive terhadap indeks performa dan nilai ekonomis pakan broiler
1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:



Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan informasi ilmiah mengenai potensi
aditif herbal sebagai alternatif dalam pakan broiler dan dapat meningkatkan
nilai ekonomis pakan broiler.

1.5 Hipotesis
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa pemberian aditif herbal pada air minum broiler terdapat pengaruh
yang kecil secara rataan pada perlakuan non additive herbal (P0O) dan
additive herbal (P1). Selain itu, pemberian additive herbal pada air minum
broiler juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap Indeks
Performa dan Nilai Ekonomis Pakan.
6.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu dilakukan kajian
lebih lanjut dengan variasi dosis aditif herbal untuk mengetahui pengaruh
optimal terhadap performa broiler. Penambahan additive herbal pada air
minum broiler sebaiknya dipertimbangkan kembali dengan memperhatikan
biaya dan manfaat, terutama jika digunakan pada pakan yang sudah
bernutrisi lengkap serta jika sudah menggunakan aditif herbal harus tanpa

adanya pemberian vaksin.
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